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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Penyuluhan Pertanian Galesong pada bulan Juli sampai dengan September
2022 untuk mengkaji pengaruh kombinasi pupuk kandang sapi dan kambing serta pupuk NPK terhadap
pertumbuhan dan hasil jagung manis. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
dengan dua faktor, yaitu kombinasi pupuk kandang sapi dan kambing (tanpa pupuk kandang, 5, 7,5, dan 11,5
ton/ha) dan pupuk NPK (100, 200, dan 300 kg/ha), sehingga menghasilkan 12 kombinasi perlakuan dengan 36
satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pupuk kandang sapi 10 ton/ha dan pupuk
kandang kambing 15 ton/ha mampu meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, berat tongkol segar per
tanaman, dan hasil per hektar. Pupuk NPK 300 kg/ha mampu meningkatkan tinggi tanaman, panjang tongkol,
dan berat tongkol segar per petak, tanpa interaksi yang nyata antara kombinasi pupuk kandang dan pupuk NPK
terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis.

Kata kunci: Pupuk kandang sapi, pupuk kandang kambing, NPK, jagung manis

ABSTRACT

This study was conducted at the Agricultural Extension Center in Galesong from July to September 2022 to
examine the effects of a combination of cow and goat manure, as well as NPK fertilizer, on the growth and
yield of sweet corn. The study used a factorial Randomized Block Design (RBD) with two factors: the
combination of cow and goat manure (no manure, 5, 7.5, and 11.5 tons/ha) and NPK fertilizer (100, 200, and
300 kg/ha), resulting in 12 treatment combinations with 36 experimental units. Results indicated that a
combination of 10 tons/ha cow manure and 15 tons/ha goat manure improved plant height, leaf number, fresh
cob weight per plant, and yield per hectare. NPK fertilizer at 300 kg/ha increased plant height, cob length, and
fresh cob weight per plot, with no significant interaction between the combination of manures and NPK
fertilizer on sweet corn growth and yield.

Keywords: Manure for cow manure; goat manure; NPK; sweet corn

PENDAHULUAN

Jagung manis (Zea mays Saccharata
Sturt) merupakan tanaman pangan penting
yang menduduki urutan ketiga setelah
gandum dan padi di dunia, serta menjadi
makanan pokok kedua di Indonesia setelah
padi. Selain untuk bahan pangan, jagung
juga digunakan sebagai pakan ternak dan
bahan baku industri. Jagung mengandung
karbohidrat tinggi serta vitamin B1 (tiamin),
B9 (asam folat), dan B12 yang berfungsi
dalam metabolisme energi, kesehatan sistem
saraf, dan kardiovaskular (Novira, 2015;
Yuliansyah, 2020).

Peningkatan produksi jagung manis
dapat dicapai dengan penggunaan pupuk
organik yang berasal dari biomassa seperti

membantu memperbaiki kualitas tanah,
meningkatkan  ketersediaan hara, dan
merangsang pertumbuhan akar, asalkan
diberikan dalam jumlah yang tepat
(Abdurahman, 2005; Syarief, 1986). Pupuk
kandang  sapi, misalnya, memiliki
kandungan unsur makro (N, P, Ca, Mg) dan
mikro yang dapat meningkatkan sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah, serta mengurangi

pencemaran lingkungan (Alfiani, 2017;
Sudarto et al., 2010).
Pupuk kandang kambing juga

dilaporkan memberikan hasil terbaik pada
pertumbuhan tanaman jagung manis dalam
beberapa parameter, seperti tinggi tanaman
dan bobot tongkol (Dinariani & Guritno,
2014; Leksana et al., 2021). Selain pupuk

sisa tanaman dan hewan. Pupuk organik organik, pupuk anorganik seperti NPK
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Mutiara (16:16:16) memiliki peran penting
dalam transfer energi, memperkuat batang,
dan meningkatkan serapan nitrogen pada
fase awal pertumbuhan (Syafruddin et al.,
2012).

Menurut  Simorangkir (2018),
pemberian pupuk NPK dengan dosis 200
kg/ha secara  signifikan  mendukung

pertumbuhan jagung manis. Penelitian lain
menunjukkan bahwa kombinasi pupuk
kandang sapi, kambing, dan NPK
menghasilkan bobot tongkol lebih tinggi
dibandingkan tanpa pupuk (Isrun, 2006;
Redman, 2016).

Berdasarkan  uraian  di  atas,
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui  respon  pertumbuhan  dan

produksi jagung manis terhadap kombinasi
pupuk kandang sapi, pupuk kandang
kambing, dan pupuk NPK.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di lahan

Balai Penyuluhan Pertanian Galesong,
Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan.
Penelitian ini berlangsung pada Juli 2022 —
September 2022.

Adapun alat yang digunakan selama
proses penelitian yaituh lain cangkul, sekop,
parang, timbangan analitik, selang, meteran,
penggaris, alat tulis, sprayer, label tanaman,
tali, ember, kamera, dan lain-lain.Sedangkan
bahan yang digunakan adalah tanah, pupuk
kandang sapi dan kambing, Pupuk NPK
Mutiara, dan benih jagung manis varietas
Bonanza F1.

Penelitian ini dirancang dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) pola faktorial 2 faktor yang diteliti
yaitu faktor pertama kombinasi pupuk
kandang sapi & pupuk kandang kambing
terdiri dari 4 taraf dan faktor kedua yaitu
pupuk NPK terdiri dari 3 taraf.
Faktor yang pertama yaitu kombinasi
pupuk kandang sapi & pupuk kandang
kambing (K) yang terdiri dari 4 taraf yaitu :
KO : Tanpa pemberian pupuk kandang sapi & pupuk
kandang kambing

K1 : Kombinasi pupuk kandang sapi 5 ton /ha (1
kg/petak) & pupuk kandang kambing 5 ton/ha
(1,35 kg /petak)

K2 : Kombinasi pupuk kandang sapi 7,5 ton /ha (2
kg/petak) & pupuk kandang kambing 10 ton/ha
(2,7 kg/petak)

K3 : Kombinasi pupuk kandang sapi 10 ton/ha (2,7
kg/petak) & pupuk kandang kambing 15 ton/ha
(4,5 kg/petak)

Faktor kedua vyaitu pupuk NPK
Mutiara 16:16:16 (N) yang terdiri dari 3 taraf
dosis yaitu :

N1 =100 kg/ha (1,5 g/pertanama)
N2 =200 kg/ha (3,0 g/pertanaman)
N3 = 300 kg/ha (4,5 g/pertanaman)

Dalam percobaan ini terdapat 12
kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak
tiga kali sehingga terdapat 36 unit percobaan.
Dengan demikian diperoleh 12 kombinasi
perlakuan sebagai berikut :

KON1 KON2 KON3
KIN1 K1IN2 KIN3
K2N1 K2N2 K2N3
K3N1 K3N2 K3N3

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Jagung Manis pada Pemberian Pupuk Kandang Sapi & Pupuk Kandang

Kambing dan Pupuk NPK

Perlakuan Pupuk NPK NP
(Pupuk Kandang sapi dan pupuk N2 N3 BNJ
kandang kambing) N1(100kaha)  ooougma)  (300kgha)  RABAN gos
KO (0 Ton/ha) 203,40 205,80 205,17 204,7b 303
K1 (5 ton/ha + 5 ton/ha) 205,00 207,43 209,00 207,1b
K2 (7,5 ton/ha +10 ton/ha) 201,83 208,93 212,03 207,6b
K3 (11,5 ton/ha + 15 ton/ ha) 209,57 211,60 217,80 212,99a
RATAAN 204,95b 208,44a 211,00a
NP BNJ 0,05 2,63

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a,b) berarti berbeda nyata berdasakan uji

BNTops.
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Hasil uji BNJ 5% (Tabel 2) organik, dan kesuburan tanah (Sarief, 1989).
menunjukkan perlakuan pupuk kandang sapi  Unsur hara NPK saling melengkapi; fosfor
10 ton/ha & kambing 15 ton/ha (K3) (P) meningkatkan serapan akar, mendukung
menghasilkan jumlah daun tertinggi (15,38  fotosintesis, dan  distribusi  asimilat,
helai), berbeda nyata dengan tanpa pupuk memperbesar dan memanjangkan daun
(KO, 14,36 helai). Pupuk kandang (Hamid Iskandar, 2020; Gardner et al.,
meningkatkan unsur hara, memperbaiki  1991).
mikroorganisme tanah, menambah bahan

Jumlah Daun (Helai)
Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun (helai) Tanaman Jagung Manis pada Pemberian Pupuk Kandang Sapi & Pupuk
Kandang Kambing dan Pupuk NPK

Perlakuan Pupuk NPK NP

(Pupuk Kandang sapi dan pupuk N1 N2 N3 Rataan BNJ

kandang kambing) (100kg/ha) (200kg/ha) (300kg/ha) 0,05

KO (0) 13,80 14,67 14,60 14,36b 0,28
K1 (5 ton/ha + 5 ton/ha) 14,80 14,73 14,20 14,58b
K2 (7,5 ton/ha + 10 ton/ha) 14,93 15,13 15,40 15,16a
K3(11,5 ton/ha + 15 ton/ha) 15,07 15,27 15,80 15,38a

Rataan 14,65 14,95 15,00

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda (a,b,c dan d) berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%;

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 2) NPK, kaya unsur N, P, dan K, penting untuk
menunjukkan pupuk kandang sapi 10 ton/ha  pertumbuhan vegetatif. Nitrogen
& kambing 15 ton/ha (K3) memberikan mendukung pembentukan klorofil dan
jumlah daun tertinggi (15,38 helai), berbeda  pertumbuhan batang, cabang, serta daun
nyata dengan tanpa pupuk (KO, 14,36 helai).  (Mulyani & Kartasapoetra, 1986;
Peningkatan ~ dosis  pupuk  kandang Primantoro, 1999). Pupuk dengan dosis
meningkatkan jumlah daun dan tinggi tepat memperbaiki fase vegetatif (Sutedjo,
tanaman (Bara & Chozin, 2015). Pupuk 2002).
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Gambar 1. Rata-rata Umur Berbunga Jantan 50 % (hari) Jagung Manis Pada Pemberian Pupuk Kandang Sapi &
Pupuk Kandang Kambing dan Pupuk NPK

Gambar 1 menunjukkan bahwa umur  kecuali K3N3 yang lebih cepat (46,00 HST).
berbunga jantan 50% (HST) pada sebagian Pupuk kandang sapi dan kambing tidak
besar perlakuan sama, yaitu 47,00 HST, memengaruhi umur berbunga, karena
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pembungaan bersifat genetik. Pupuk NPK 2018). Fosfor mendukung pembungaan,
(16:16:16) mengandung fosfor (P) yang pembuahan, dan pemasakan biji jika tersedia
penting bagi fase generatif, namun optimal (Marsono & Sigit, 2004).
penyerapannya lambat sehingga tidak

memengaruhi umur berbunga (Simorangkir,
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Gambar 2. Rata-rata Umur Berbunga Betina 50 % (hari) Tanaman Jagung Manis pada Pemberian Pupuk
Kandang Sapi & Pupuk Kandang Kambing dan Pupuk NPK.

Panjang Tongkol Tanpa Klobot
Tabel 3. Panjang Tongkol Tanpa Klobot (cm) Tanaman Jagung Manis pada Pemberian Pupuk Kandang Sapi &
Pupuk Kandang Kambing dan Pupuk NPK

Perlakuan Pupuk NPK NP BNJ

(Pupuk Kandang sapi dan N1 N2 N3 Rataan 005
pupuk kandang kambing) (100kg/ha) (200kg/ha) (300kg/ha) '

KO (0) 18,63 19,80 18,37 18,93

K1 (5 ton/ha + 5 ton/ha) 19,20 19,07 19,53 19,27

K2 (7,5 ton/ha +10 ton/ha) 18,83 19,13 19,80 19,26

K3 (11,5 ton/ha + 15 ton/ ha) 18,70 20,13 20,63 19,82

Rataan 18,84 b 19,53 a 19,58 a 0,45

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda (a dan b) berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%;

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 3) sedangkan KON3 dan K2N3 paling lambat
menunjukkan pupuk NPK 300 kg/ha (N3) (52 HST). Pembungaan bersifat genetik,
menghasilkan panjang tongkol tanpa klobot tidak dipengaruhi lingkungan. Unsur P
tertinggi (19,58 cm), berbeda nyata dengan  dalam NPK lambat tersedia sehingga kurang
NPK 100 kg/ha (N1) yang rata-rata 18,84 optimal untuk umur berbunga betina
cm. (Simorangkir, 2018). Unsur P penting dalam

Gambar 2 menunjukkan umur  perkembangan generatif, mendukung inti
berbunga betina tercepat (51 HST) pada sel, membran, bunga, dan bakal biji (Sutarto
perlakuan K3N3 (pupuk kandang sapi 11,5 dalam Yani, 2009).
ton/ha, kambing 15 ton/ha, NPK 300 kg/ha),
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Gambar 3. Rata-rata Diameter Tongkol Tanpa Klobot (cm) Tanaman Jagung Manis Pada Pemberian Pupuk
Kandang Sapi & Pupuk Kandang Kambing dan Pupuk NPK

Gambar 3 menunjukkan diameter
tongkol tanpa klobot tertinggi (5,58 cm)
pada perlakuan K3N3 (pupuk kandang sapi
11,5 ton/ha, kambing 15 ton/ha, dan NPK
300 kg/ha), sedangkan terendah (4,20 cm)
pada KON1 (tanpa pupuk kandang, NPK 100
kg/ha).

Bobot Tongkol Segar Pertanaman

Pupuk NPK meningkatkan suplai
unsur hara untuk pertumbuhan optimal
(Soetoro et al., 1988). Unsur N, P, dan K
mendukung pembentukan panjang dan
diameter tongkol, serta meningkatkan
kualitas tongkol melalui fotosintesis yang
efisien (Mimbar dalam Yani, 2009; Samadi
& Cahyono, 1996).

Tabel 4. Rata-Rata Bobot Tongkol Segar pertanaman (gram) Tanaman Jagung Manis pada Pemberian Pupuk
Kandang Sapi & Pupuk Kandang Kambing dan Pupuk NPK

Perlakuan Pupuk NPK NP
(Pupuk Kandang sapi dan pupuk N1 N2 N3 Rataan BNJ
kandang kambing) (100kg/ha) (200kg/ha) (300kg/ha) 0,05
KO (0) 175,63 168,83 180,35 174,94¢ 172
K1 (5 ton/ha + 5 ton/ha) 199,08 192,52 234,59 208,7b
K2 (7,5 ton/ha +10 ton/ha) 206,86 227,77 252,84 229,16a
K3 (11,5 ton/ha + 15 ton/ ha) 232,33 238,54 221,92 230,93a
Rataan 203,47 206,92 222,42
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda (a,b dan c) berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%;
Hasil uji BNJ 5% (Tabel 4) (Sutoro et al., 1998). Pupuk NPK Mutiara

menunjukkan perlakuan K3 (pupuk kandang
sapi 10 ton/ha & kambing 15 ton/ha)
menghasilkan bobot tongkol segar tertinggi
(230,93 gram), berbeda nyata dengan KO
(174,94 gram).

Pupuk  kandang  meningkatkan
pembelahan sel pada tongkol, sementara
panjang tongkol dipengaruhi faktor genetik

(16:16:16) mendukung diameter tongkol
maksimal jika dosisnya tepat (Sidar, 2010).
Unsur P penting pada fase generatif,
mendukung transfer energi, fotosintesis, dan
pembentukan tongkol. Nitrogen, fosfor, dan
kalium dalam pupuk meningkatkan suplai
hara untuk hasil optimal.
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Bobot Tongkol Segar Per plot (kg)

Tabel 5. Rata-Rata Bobot Tongkol Segar Perplot (kg) Tanaman Jagung Manis pada Pemberian Pupuk
Kandang Sapi & Pupuk Kandang Kambing dan Pupuk NPK

Perlakuan Pupuk NPK NP
(Pupuk Kandang sapi dan pupuk N1 N2 N3 Rataan BNJ
kandang kambing) (100kg/ha)  (200kg/ha)  (300kg/ha) 0,05
KO0 (0) 3,60 3,67 4,47 391d 032
K1 (5 ton/ha + 5 ton/ha) 3,67 4,03 5,20 430c
K2 (7,5 ton/ha +10 ton/ha) 4,30 4,37 5,30 4,66 b
K3 (11,5 ton/ha + 15 ton/ ha) 4,43 4,80 6,30 518a
Rataan 4,00 b 4,22 b 532a
NP BNJ 0,05 0,28

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda (a,b,c dan d) berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%.

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 5)
menunjukkan perlakuan K3 (pupuk
kandang sapi 10 ton/ha & kambing 15
ton/ha) memberikan bobot tongkol segar
per plot tertinggi (5,18 kg), berbeda nyata
dengan KO (3,91 Kkg). Perlakuan N3
(pupuk NPK 300 kg/ha) menghasilkan
bobot tertinggi (5,32 kg), berbeda nyata
dengan N1 (4,00 kg). Pupuk kandang
meningkatkan kandungan hara sebagai

Produksi tongkol Segar Per Hakter

energi untuk perkembangan optimal
organ tanaman. Pertumbuhan optimal
mendukung translokasi unsur hara dan
fotosintat ke tongkol (Soepardi, 1983).
Semakin besar fotosintat yang
ditranslokasikan, bobot tongkol segar
meningkat (Mayadewi, 2007). Nitrogen
yang memadai meningkatkan efisiensi
fotosintesis dan translokasi fotosintat
(Nugroho, 2020).

Tabel 6. Rata-Rata Produksi Tongkol Perhektar Jagung Manis (ton) Pada Pemberian Pupuk Kandang
Sapi & Pupuk Kandang Kambing dan Pupuk NPK

Perlakuan Pupuk NPK NP
Pupuk Kandang sapi dan N1 N2 N3
E)up%k kandang?(an?bing) (100kgha) (200kg/ha) (300kg/ha) ~ Hatan BNJ0,05
KO0 (0) 13,33 13,58 16,54 14,49c 1,19
K1 (5 ton/ha + 5 ton/ha) 13,58 14,94 19,26 15,93bc
K2 (7,5 ton/ha +10 ton/ha) 15,93 16,17 19,63 17,24b
K3 (11,5 ton/ha + 15 ton/ha) 16,42 17,78 23,33 19,18a
Rataan 14,81b 15,62b 19,69a
NP BNJ 0,05 1,03

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda (a,b dan c) berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%.

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 6) langsung melalui perbaikan unsur hara
menunjukkan bahwa perlakuan K3  (Isrun, 2006). Pupuk NPK memiliki
(pupuk kandang sapi 10 ton/ha &  keunggulan cepat diserap, mendukung
kambing 15 ton/ha) menghasilkan  pertumbuhan optimal, dan menghasilkan
produksi tongkol segar tertinggi (19,18 tongkol lebih besar (Iskandar, 2010).
ton/hektar), berbeda nyata dengan KO Pupuk anorganik berimbang

(14,97 ton/hektar). Perlakuan N3 (pupuk
NPK 300 kg/ha) memberikan hasil
tertinggi (19,69 ton/hektar), berbeda
nyata dengan N1 (14,81 ton/hektar).

meningkatkan produksi dan kualitas hasil
tanaman.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang

Pupuk kandang meningkatkan bobot  telah dilakukan dapat disimpulkan
tongkol secara langsung dan tidak  bahwa:
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1. Pemberian pupuk kandang sapi 10
ton/ha (2,7 Kkg/petak) & pupuk
kandang kambing 15 ton/ha (4,5
kg/petak) berpengaruh lebih baik
terhadap tinggi tanaman yaitu 212,99
cm, jumlah daun yaitu 15,38 helai,
bobot tongkol segar pertanaman
230,93 gram, bobot tongkol segar per
plot yaitu 518 kg dan produksi
tongkol segar per ha vyaitu 19,18
ton/ha.

2. Pemberian pupuk NPK 300 kg/ha (4,5
g/tan)  berpengaruh  lebih  baik
terhadap tinggi tanaman yaitu 211,00
cm, panjang tongkol tanpa klobot
yaitu 19,58 cm, bobot tongkol segar
per plot yaitu 5,32 kg dan produksi
tongkol segar per Ha yaitu 19,69
ton/ha.

3. Tidak terdapat interaksi antara
perlakuan pemberian pupuk kandang
sapi & pupuk kandang kambing dan
pupuk NPK terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman jagung manis.
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